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Abstrak  
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan loyalitas kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga. Responden 

dalam penelitian ini adalah karyawan Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga 

sebanyak 80 orang pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data 

dilakukan dengan SPSS versi 29. Berdasarkan hasil penelitian beban kerja dan loyalitas kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Fuel Terminal Baturaja 

PT Pertamina Patra Niaga.  

 
 

Abstract  
 

This study aims to determine the effect of workload and work loyalty on employee job 

satisfaction at Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga. Respondents in this study 

were 80 employees of Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga, data collection 

using questionnaires. Data analysis techniques were carried out using SPSS version 29. 

Based on the results of the study, workload and work loyalty have a positive and significant 

effect on employee job satisfaction at Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga 
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1. Pendahuluan   
  
Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan dan mewujudkan visi serta misinya sangat 

bergantung pada peran serta kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Oleh 

karena itu, upaya pengembangan SDM secara berkelanjutan diperlukan agar perusahaan 

dapat memiliki SDM yang berkualitas tinggi, yang pada gilirannya akan menghasilkan 

kinerja optimal. Kepuasan kerja merupakan aspek yang sangat individual, di mana setiap 

orang memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai dengan keinginan dan nilai-nilai yang 

mereka anut. Semakin pekerjaan sesuai dengan keinginan dan nilai-nilai individu, maka 

tingkat kepuasan mereka akan semakin tinggi. Sebaliknya, jika pekerjaan tidak sesuai 

dengan keinginan dan nilai-nilai tersebut, maka tingkat kepuasan cenderung rendah. 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan positif atau negatif karyawan terhadap 

pekerjaannya. Oleh karena itu, menciptakan kepuasan kerja di lingkungan kerja sangat 

penting. Ketidakpuasan terhadap tugas dan tanggung jawab dapat menimbulkan sikap 

negatif yang mempengaruhi kinerja dan motivasi kerja karyawan. Maka, penting bagi 

perusahaan untuk terus mengembangkan SDM dan memahami serta memenuhi kebutuhan 

dan nilai-nilai individu karyawan guna menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

kepuasan dan kesejahteraan mereka.   

 

Fuel Terminal Baturaja, sebagai salah satu fasilitas penyimpanan bahan bakar minyak 

(BBM) yang dimiliki oleh PT Pertamina Patra Niaga, menjadi penting dalam rantai pasok 

energi. Kepuasan kerja karyawan di sini sangat dipengaruhi oleh sejauh mana karyawan 

merasa puas dan terpenuhi dalam menjalankan tugas mereka. Ketidakpuasan kerja, di sisi 

lain, bisa menciptakan sikap negatif terhadap pekerjaan yang dapat merugikan kinerja dan 

motivasi karyawan. Beban kerja dan loyalitas kerja adalah faktor utama yang berperan 

dalam menentukan tingkat kepuasan kerja. Beban kerja yang berlebihan atau tidak sesuai 

dengan kemampuan karyawan dapat menyebabkan kelelahan dan stres, yang berpotensi 

mempengaruhi kepuasan kerja. Di samping itu, loyalitas kerja juga penting; pengawasan 

yang berlebihan dapat mengurangi kepercayaan karyawan dan berdampak negatif pada 

motivasi dan kepuasan kerja mereka. Untuk meningkatkan kepuasan kerja, perusahaan 

perlu memperhatikan dengan seksama beban kerja dan loyalitas kerja karyawan. Ini dapat 

dilakukan dengan cara selektif dalam merekrut karyawan yang memiliki kualifikasi dan 

persyaratan yang sesuai dengan kepuasan kerja karyawan. Selain itu, perusahaan juga perlu 

menerapkan strategi manajemen beban kerja yang efektif dan menjaga keseimbangan 

dalam loyalitas kerja, sehingga karyawan merasa didukung dan dihargai dalam 

menjalankan tugas mereka. Dengan memperhatikan hal ini, diharapkan perusahaan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kepuasan karyawan dan pada akhirnya 

meningkatkan kinerja serta kontribusi positif mereka terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan.  

 

Namun kenyataannya tidak semua karyawan merasakan kepuasan yang tinggi setelah 

melakukan wawancara dengan beberapa karyawan yang bekerja mengutarakan bahwa 

 



  

  

  

  

  

mereka tidak merasakan kepuasan kerja dengan melihat beberapa faktor seperti jam kerja 

yang terkadang tidak tepat waktu, hambatan dalam bekerja dan faktor lainnya. Beberapa 

karyawan yang tidak merasakan kepuasan kerja adalah Awak Mobil Tangki (AMT) yang 

sudah bekerja di Fuel Terminal Baturaja, AMT terkadang mengalami kendala di dalam 

perjalanan sehingga waktu bekerja nya menjadi sedikit lebih lama dari bisasa nya. Akibat 

beban kerja yang tinggi mengakibatkan target karyawan Fuel Terminal Baturaja tidak 

tercapai. Loyalitas kerja juga tidak dimiliki oleh semua Awak Mobil Tangki (AMT), 

beberapa AMT lebih memilih tidak bekerja apabila waktu dalam bekerja tidak sesuai 

dengan waktu jam bekerja yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja tinggi dan 

loyalitas kerja yang rendah berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan 

latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Beban Kerja dan Loyalitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga” 

  

2. Tinjauan Pustaka  
  
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia adalah elemen yang paling penting dalam suatu perusahaan karena 

SDM sebagai penggerak dan faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu perusahaan. Bisa 

dikatakan bahwa SDM adalah aset berharga perusahaan yang harus diperhatikan 

kesejahteraannya. Perusahaan yang memberdayakan karyawannya dengan baik akan 

menjadikan karyawan merasa nyaman dan memiliki kepuasan tersendiri dengan 

pekerjaannya (Novita & Kusuma, 2020). Menurut Wardani & Indriati (2023), SDM adalah 

elemen berharga bagi perusahaan dan berperan sebagai motor utama dalam mewujudkan 

visi dan misi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Halisa (2020), mendefiniskan Sumber 

daya manusia adalah modaldan aset yang penting di perusahaan guna mendukung jalannya 

suatu perusahaan. Organisasi perusahaan tidak akan berjalan tumbuh dengan baik, tanpa 

didukung sumber daya manusia yang handal dan kompeten. Dalam persaingan dibidang 

ekonomi saat ini, setiap perusahaan berupaya dan di tuntut untuk memperoleh sumber daya 

manusia yang tepat dan berkompeten guna mendorong kesuksesan usaha mereka sehingga 

mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. Pengelolaan sumber daya manusia harus 

mendapat perhatian lebih oleh perusahaan sehingga organisasi mampu mencapai visi misi 

dan tujuan perusahaan dengan efektif. 

 

Beban Kerja 

Menurut Menpan dalam Novita & Kusuma (2020), Beban kerja adalah sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan 

dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan dan 

menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi 

suatu beban kerja. Namun, jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut 

menjadi suatu beban kerja. Sedangkan menurut Yonita & Aprilyanti (2022), Beban kerja 

adalah proses menganalisis waktu yang digunakan oleh seseorang atau sekelompok orang 

 



  

  

  

  

  

dalam melaksanakan tugas suatu pekerjaan (job) atau kelompok kerja (unit kerja) yang 

dilakukan dalam kondisi/situasi normal. Berdasarkan beberapa definisi menurut para ahli 

diatas dapat dilihat bahwa beban kerja adalah sesuatu yang muncul karena jumlah kegiatan 

atau tugas - tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan secara sistematis dengan 

menggunakan keterampilan dan harus diselesaikan berdasarkan waktu yang telah 

ditetapkan. 

  

Loyalitas Kerja  

Menurut Siagian dalam Wardani & Indriati (2023), loyalitas kerja merupakan suatu 

kecenderungan yang dilakukan karyawan untuk tetap bekerja di perusahaan tersebut, sebab 

loyalitas berpengaruh pada kenyamanan karyawan saat bekerja di suatu perusahaan. Loyalitas 

kerja merupakan unsur dalam menilai karyawan mencakup beberapa hal seperti kesetiaan 

kepada perusahaan, pekerjaan dan jabatan. Kesetiaan ditunjukkan oleh karyawan terhadap 

kesediannya dalam menjaga nama baik perusahaan baik di dalam maupun diluar 

pekerjaannya dari hasutan orang yang tidak bertanggungjawab Hasibuan dalam (Wardani & 

Indriati, 2023). Dari beberapa pengertian disimpulkan bahwa loyalitas karyawan adalah 

kesediaan karyawan untuk menjalankan tugas perusahaan secara penuh kesadaran dan 

tanggung jawab sehingga tujuan perusahaan tersebut berhasil secara maksimal. 

  

Kepuasan Kerja 

Menurut Jumawan & Fauzan (2024), Kepuasan kerja adalah respons yang efektif atau 

emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan seseorang. Kepuasan kerja seorang karyawan 

sangat penting bagi perusahaan, karena karyawan dalam suatu perusahaan inilah yang 

merupakan aspek paling penting dalam menentukan sukses atau tidaknya kegiatan suatu 

perusahaan. Kepuasan kerja mempengaruhi kinerja seorang karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya, sehingga penting bagi seorang karyawan merasakan kepuasan terhadap 

pekerjaan yang dilakukannya. Kepuasan kerja bagi seorang karyawan ini harus diberikan 

dengan baik agar terjadi adab kerja, pengabdian, rasa cinta dan ketertiban kerja menjadi 

lebih tinggi. Dengan diciptakannya kepuasan kerja bagi karyawan akan berdampak pada 

kinerja karyawan, sehingga akan memberikan kesuksesan terhadap perusahaan (Astuti, 

2022). Berdasarkan definisi para ahli di atas dapat dilihat kepuasan kerja ialah perasaan 

karyawan, seperti perasaan senang atau tidak senang terhadap pekerjaan yang menjadi 

tugasnya, seperti senang dengan imbalan yang diberikan, senang terhadap kerjasama antar 

karyawan, dan hal-hal lainnya 

 

 

 

 

 

 

  

   Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 



  

  

  

  

  

Hipotesis   

H1: Beban Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.  

H2: Loyalitas Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 

H3: Beban Kerja dan Loyalitas Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 

 

3. Metode Penelitian  
  
Penelitian ini dilakukan di Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga dengan 

menggunakan sampel sebanyak 80 orang karyawan. Jenis data dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif. Karena data yang diperoleh nanti nya berupa angka, dari angka yang 

diperoleh akan dianalisis data. Sumber data dalam penelitian kuantitatif yaitu mlalui 

wawancara, observasi , dan lainnya, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain 

wawancara (interview), observasi dan daftar pertanyaan (quesioner). Kuesioner, yang 

dibuat menggunakan skala Likert 1 hingga 5, didasarkan pada penelitian terkait sebelumnya 

dan lulus penilaian validitas dan keandalan. Tabel variabel konstruksi dapat dilihat secara 

lebih rinci di bawah ini.  

  

Tabel 1. Indikator Setiap Variabel  

Variabel  Indikator  

Beban Kerja (X1) Target yang harus dicapai 

Kondisi pekerja  

Penggunaan waktu kerja  

Standar pekerjaan 

Loyalitas Kerja (X2) Ketaatan atau Kepatuhan 

Tanggung Jawab 

Pengabdian  

Kejujuran 

Kepuasan Kerja (Y) Kepuasan terhadap pekerjaan 

Kepuasan terhadap imbalan 

Kepuasan terhadap supervisi atasan 

Kepuasan terhadap rekan kerja 

Kesempatan promosi 

 

  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan 

menggunakan rumus-rumus statistik jawaban dari setiap responden mempunyai gradasi 

dari sangat positif sampai dengan sangat negatif. Pengelolahan data dilakukan apabila data 

sudah terkumpul, yang dilakukan dengan menggunakan perangkat komputer dan 

 



  

  

  

  

  

menggunakan program SPSS (Statisical Product And Service Solution) dan teknik yang 

digunakan dalam pembahasan pengaruh beban kerja dan loyalitas kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
  

Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa 73 responden, atau 91,3 %,adalah laki-laki, dan 7 

responden, atau 8,8 %, adalah perempuan.  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terdapat 8 responden atau 10 % pada kelompok usia 20–30 

tahun dan 72 responden atau 90 % pada kelompok usia 31–50 tahun. 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa 2 responden atau 2,5 % telah bekerja satu sampai lima 

tahun, 32 responden atau 40 % bekerja selama enam sampai sepuluh tahun, 46 responden atau 

57,5 % telah bekerja lebih dari sepuluh tahun. 

 



  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 di atas menunjukkan 0 responden atau 0 % mempunyai pendidikan SMA, 8 

responden atau 10 % berpendidikan D3, 72 responden atau 90 % memiliki gelar S1, dan 0 

responden atau 0 % memiliki gelar S2. 

 

Deskripsi Tanggapan Karyawan 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menggambarkan bahwa rata-rata respon pegawai terhadap variabel 

beban kerja (X1) sebesar 3,64. Rata-rata pada variabel ini termasuk dalam kategori “Baik” 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden meyakini praktik beban kerja dilakukan 

perusahaan dengan baik 

 



  

  

  

  

  

 

Berdasarkan tabel 4.6 menggambarkan bahwa rata-rata respon pegawai terhadap variabel 

loyalitas kerja (X2) sebesar 4,11. Rata-rata pada variabel ini termasuk dalam kategori “Sangat 

Baik” menunjukkan bahwa sebagian besar responden meyakini praktik loyalitas kerja 

dilakukan perusahaan dengan sangat baik 

 

 
Berdasarkan tabel 4.7 menggambarkan bahwa rata-rata respon pegawai terhadap variabel 

kepuasan kerja (Y) sebesar 4,18. Rata-rata pada variabel ini termasuk dalam kategori “Baik” 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden meyakini praktik kepuasan kerja dilakukan 

perusahaan dengan baik 

 

 

 



  

  

  

  

  

Uji Validitas 

 
Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa nilai r hitung masing-

masing indikator lebih tinggi dibandingkan pada Tabel r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel penelitian “Beban Kerja (X1)” dianggap valid sebagai variabel indikator 

 

 
Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 4.9 di atas, menunjukkan bahwa nilai r hitung masing-

masing indikator lebih tinggi dibandingkan pada Tabel r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel penelitian “Loyalitas Kerja (X2)” dianggap valid sebagai variabel indikator 

 

 
Hasil uji validitas disajikan pada Tabel 4.10 di atas, menunjukkan bahwa nilai r hitung 

masing-masing indikator lebih tinggi dibandingkan pada Tabel r tabel. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel penelitian “Kepuasan Kerja (Y)” dianggap valid sebagai variabel indikator. 

 

 



  

  

  

  

  

Uji Reliabilitas 

 
Beirdasarkan tabeil 4.11 di iatas bahwa vari iabeil beibas yang teirdiiri i darii beiban keirja (X1), 

Loyali itas keirja (X2). Seilanjutnya ni ilai i Cronch alpha seiti iap vari iabeil keiceindeirungan kepuasan 

kerja (Y) leibi ih beisar dari i 0,6 meinunjukkan reili iabi ili itas masi ing-masi ing vari iabeil dan 

keiseisuai iannya untuk di iteili itii leibi ih lanjut 

 

 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Beirdasarkan tabeil di iatas, maka peirsamaan reigreisi i yang teirbeintuk pada uji i reigreisi i i ini i adalah 

: Y = a + b1X1’+’b2X2 ,’Y = 1,629 + 0,178 X1 + 0,589X2 . Ni ilaii konstanta se ibeisar 5.544 

artiinya apabi ila   Beiban keirja dan Loyali itas Keirja ni ilaiinya konstan maka kepuasan kerja 

karyawan ni ilaiinya 5.544. Koeifi isein reigreisi i untuk vari iabeil beiban keirja adalah 0,178, yang 

meinunjukkan bahwa beiban keirja meimi ili iki i peingaruh posi iti if teirhadap kepuasan kerja 

karyawan. Iini i beirarti i bahwa untuk seiti iap peini ingkatan satu satuan dalam beiban keirja, 

keipuasan keirja akan me ini ingkat seibeisar 0,178, deingan asumsi i bahwa vari iabeil i indeipeindein 

laiinnya dalam modeil reigreisi i teitap konstan. Koeifi isein reigreisi i untuk variiabeil beiban keirja adalah 

0,589, yang meinunjukkan bahwa Loyali itas keirja meimi ili ikii peingaruh posi itiif teirhadap 

keipuasan keirja. Iini i beirarti i bahwa untuk seiti iap peini ingkatan satu satuan dalam loyaliitas keirja, 

keipuasan keirja akan me ini ingkat seibeisar 0,589, deingan asumsi i bahwa vari iabeil i indeipeindein 

laiinnya dalam modeil reigreisi i teitap konstan 

 

 

 

 

 



  

  

  

  

  

Uji Determinasi 

 
Darii peirhiitungan di iatas, di ipeiroleih ni ilaii R squarei = 0,652. Iini i meinunjukkan bahwa beiban 

keirja dan loyali itas keirja meinjeilaskan 65,2% vari iasi i dalam keipuasan keirja di i Fueil Teirmiinal 

Baturaja PT. Peirtami ina Patra Ni iaga. si isanya, seibeisar 34,8% di ipeingaruhii oleih faktor-faktor 

laiin yang ti idak teirmasuk dalam mode il peineili iti ian i ini 

 

Uji T 

 
Beirdasarkan hasi il uji i T yang di ilakukan meinggunakan program SPSS adalah se ibagai i beiri ikut 

: Untuk variiabeil Beiban Keirja, ni ilaii 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 2,664 deingan ti ingkat si igni ifi ikansi i 0,009 

seimeintara ni ilaii 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 1,665. Kareina ni ilai i 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,664>1,665) dan ti ingkat 

si igniifi ikansi inya adalah 0,009, maka Ho di itolak dan Ha di iteiri ima. Iini i meinunjukkan bahwa 

teirdapat peingaruh si igni ifi ikan darii beiban keirja teirhadap keipuasan keirja di i Fueil Teirmiinal 

Baturaja PT. Peirtami ina Patra Ni iaga. Untuk vari iabeil Loyali itas Keirja, ni ilai i 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 

7,088 deingan ti ingkat si igni ifi ikansi i < 0,001 seimeintara ni ilaii 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 1,665. Kareina ni ilaii 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (7,088>1,665) dan ti ingkat siigni ifi ikansi inya adalah < 0,001, maka Ho diitolak 

dan Ha di iteiri ima. Iini i meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh si igni ifi ikan dari i loyali itas keirja 

teirhadap keipuasan keirja di i Fueil Teirmiinal Baturaja PT. Pe irtami ina Patra Niiaga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

  

  

  

Uji F 

 

Beirdasarkan hasi il uji i f di iatas dapat di isi impulkan bahwa ni ilaii 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 28,437 deingan ni ilai i 

si igniifi ikansi i seibeisar <0,001 Seidangkan ni ilaii  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 seibeisar 3,96. Niilaii 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(28,437>3,96) dan ti ingkat si igni ifi ikannya <0,001 maka seicara si imultan me imi ili ikii peingaruh 

teirhadap keipuasan keirja di i Fueil Teirmiinal Baturaja PT. Pe irtami ina Patra Niiaga 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendeskripsikan variabel independen yaitu beban 

kerja dan loyalitas kerja dan kepuasan kerja sebagai variabel dependent. Data primer yaitu 

data pengisian kuesioner dengan jumlah karyawan Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina 

Patra Niaga sebanyak 80 karyawan digunakan untuk penelitian ini. Dalam penelitian ini 

ingin melihat seberapa besar pengaruh beban kerja dan loyalitas kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan di Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga. 

 

Beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di Fuel Terminal Baturaja PT 

Pertamina Patra Niaga. Hal ini dibuktikan dengan hasil olahan data dari SPSS versi 29 

dalam uji T didapatkan nilai signifikan beban kerja 0,009 yang mana nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 2,664 >1,665. Sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima artinya beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan karyawan.  

 

Beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di Fuel Terminal Baturaja PT 

Pertamina Patra Niaga. Hal ini dibuktikan dengan hasil olahan data dari SPSS versi 29 

dalam uji T didapatkan nilai signifikan loyalitas kerja sebesar < 0,001 yang mana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 7,088 >1,665. Sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya loyalitas kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan.  

 

Beban kerja dan Loyalitas kerja berpengaruh terhadap Kepuasan kerja karyawan Fuel 

Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga. Hal ini dibuktikan dengan hasil output SPSS 

yang menunjukkan nilai yang diperoleh untuk variabel Beban Kerja dan Loyalitas Kerja 

 



  

  

  

  

  

secara bersama-sama, yaitu 28,437. Berdasarkan uji F juga disimpulkan nilai signifikan 

kurang dari 0,05 yaitu <0,001 yang menunjukkan adanya hubungan simultan antara Beban 

Kerja dan Loyalitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja karyawan di Fuel Terminal Baturaja 

PT. Pertamina Patra Niaga.  

  

5. Kesimpulan dan Saran  
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel beban kerja, dan loyalitas 

kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra 

Niaga. Berdasarkan hasil analisis berupa g-from kepada karyawan sebanyak 80 karyawan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1. Beban Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra 

Niaga. 2. Loyalitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga. 3. Beban Kerja dan Loyalitas 

Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan Fuel Terminal Baturaja PT Pertamina Patra Niaga 

 

Perushaan diharapkan mampu memperhatikan beban kerja yang diberikan kepada 

karyawan, memberi dukungan dan memenuhi kebutuhan karyawan agar mereka bisa lebih 

berkonsentrasi lagi dalam bekerja. Karyawan diharapkan dapat meningkatkan kualitas diri, 

bekerja dengan lebih baik lagi, agar pihak perusahaan bisa memenuhi kebutuhan dan 

memperhatikan kesejahteraan karyawan.  
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